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Abstract :
The purpose of this study was to examine the influence of the work environment, competence and compensation jointly and
partially on job satisfaction at the Faculty of Mathematics and Natural Sciences Environment Unsyiah. This research was
conducted at the Faculty of Mathematics and Natural Sciences Environment, Unsyiah. The population in this study were
employees in the Faculty of Mathematics and Natural Sciences with 72 respondents. This research was conducted using the
census method in which the entire population was used as the object of research. The data obtained were then processed using the
SPSS 20 analysis tool. This analysis includes the validity test, reliability test, classical assumption test, t test and F test and
coefficient of determination (R2). Based on the results show that the work environment, competence and compensation have an
effect on job satisfaction. The results of data analysis obtained an R square value of 0.619, which means that the job satisfaction
variable can be explained by the work environment, competence and compensation of 61.9%, while 38.1.0% of the effect is
explained by other variables. For hypothesis testing (t count> t table), the t test results in this study amounted to (3.554> 1.666)
with a significant 0.001 for work environment variables, (3.702> 1.666) and 0.000 significant for competency variables and
(2.024> 1.666) and a significance of 0.002 for the compensation variable, the results state that the work environment, competence
and compensation have a positive and significant effect on job satisfaction. Whereas for testing the hypothesis together (F count>
F table), the results of the F test in this study are (36,884> 3,12) for work environment variables, competence and compensation
with a significant 0,000, these results explain that the work environment, competence and compensation has a significant effect on
job satisfaction in the Faculty of Mathematics and Natural Sciences Unsyiah.
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I. PENDAHULUAN

Lingkungan kerja yang kondusif merupakan salah satu unsur kekuatan yang bisa dimiliki oleh sebuah

negara. Organisasi yang berhasil mencapai tujuan yang diinginkan yakni institusi yang mempunyai sumber

daya manusia yang tangguh dimana tenaga dan bakat yang disediakan memengang kendali yang sangat

penting didalam operasional organisasi. Organisasi yang mempunyai pengelolaan yang bagus dan profesional

harus memiliki prosedur yang disesuaikan dengan aturan yang ada ditempat instutusi (Riansari. et .al., 2012)

Setiap organnisasi dasarnya mengharapkan SDM yang berkualitas dalam bekerja sebagai unsur untuk

dapat memenuhi produktivitas karyawan. Kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan insting yang

memberikan perhatian ataupun mengayomi, karena kepuasan pegawai sangat didukung oleh peran yang



Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi(EBMA)
Volume 2, Nomor 1, Juli, 2021

eISSN: 2746-2137
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Labuhanbatu

2 | P a g e

diberikan oleh pimpinan dalam mengayomi karyawannnya, seorang karyawan yang puas, akan bekerja

semaksimal mungkin begitu juga sebaliknya(Sitinjak,2014).

Peningkatan kepuasan kerja dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik dan

nyaman, Lingkungan kerja yang kondusifyakni lingkungan yang mampu menciptakan rasa nyaman dan aman

bagi seluruh pegawai. Permasalahan yang terpenting lingkungan kerja di Fakultas MIPA Unsyiah yang

semakin dinamis mengalami perubahan dari gedung lama ke gedung baru yang kondisi sangat bagus sehingga

memberikan suasana baru yang menghasilkan implikasi luas terhadap institusi fakulta MIPA Unsyiah.

Gedung yang baru bukan suatu hal yang bisa mengubah prilaku pegawai dalam bekerja, akan tetapi pimpinan

yang meperhatikan pegawai yang dapat mengubah prilaku pegawai.Lingkungan yang baru membuat suasana

internal dalam institusi juga memberikan perkembangan yang sangat besar walapun dalam struktur

organisasi masih orang-orang lama yang menjabat(Fathonah dan Utami, 2010).

Kompetensi diartikan sebagai dasar yang dipengaruhi oleh kinerja.Kompetensi diharapkan menyokong

organisasi untuk menciptakan budayakinerja tinggi (Sari, 2013:138). Kenyataan di Fakultas MIPA Unsyiah

bahwa kemampuan pegawai tidak semua di sebabkan karena faktor usia yang tidak bisa mengoperasikan

komputer sehingga beban kerja lebih banyak diberikan kepada yang umurnya lebih muda dan yang bisa

mengoperasi komputer. Pegawai yang umurnya sudah lanjut tidak melakukan apapun selain tugas manual

yang bisa mareka lakukan, sedangkan sekarang di Fakultas MIPA Unsyiah semua pekerjaan sudah

mengunakan teknologi informasi. Penempatan pegawai pada posisi yang sesuai dengan kompetensinya juga

merupakansalah satu faktor penentu dalam peningkatankepuasan kerja(Ruky, 2016:131).

Permasalahan dalam kompensasi sekarang ini masih belum merata diterima oleh pegawai saat ini

adalah belum optimalnya kompensasi yang diterima pegawai Fakultas MIPA Unsyiah jika dibandingkan

dengan tanggung jawab dilakuan oleh karyawan. Adanya peraturan baru pegawai mesti melakukan pekerjaan

yang lebih baik, dan profesional untuk menyempurnakan program kerja yang bagus atau job discripsion yang

tepat dan hasilnya lebih baik . jika pegawai merasa tidak puas atas pemberian kompensasi yang diterimadari

institusi atau organisasi, yang bersifat bersifat negatif maksudnya apabilamasalah kompensasi tersebut tidak

terselesaikan secara baik maka bisa menurunkan kepuasan kerja pegawai (Siagian, 2017).

a. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah apakah lingkungan Kerja, kompensasi dan kompetensi
berpengaruh baik secarasimultan maupun parsial terhadap Kepuasan Kerja Pada Lingkungan
Fakultas MIPA Unsyiah

b. Tujuannya untuk mengetahui Lingkungan Kerja, Kompetensi dan Kompensasiberpengaruh secara
simultan dan parsial Terhadap Kepuasan Kerja Pada Lingkungan Fakultas MIPA Unsyiah

II. MATERIALS AND METHOD
Kepuasan merupakan perasaan seseorang yang menggambarkan bahagia atau tidak senangdalam bekerja
( Rivai,2011). Menurut Handoko (2011:129) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menentramkan
atau tidak menyenangkanmenurut sisi penglihata para karyawan memandangpekerjaan. Greenberg dan Baron
(2003:148) mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan individu
terhadap pekerjaanmereka.
Jadi dapat dipahami bahwa kepuasan kerja itu sesuatu penilaian sejauah manaa pekerjaan itu diminati ,
disukai dan dirasa sangat cocok dengan kepribadiaan seseorang sehingga menyababkan orang-orang
menyukai melakukan pekerjaaan tersebut. Apabila seseorang itu merasa pekerjaan yang ditekuni itu sangat
puas dan sesuai dengan keingginan dia maka dia akan bekerja dengan sangat loyal dan begitu juga sebaliknya.
Sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Wexley dan Yukl teori tentang kepusaan kerja yang cukup
dikenal antara lain ( Fattah ,2014:221):

a. Teori Ketidakpuasan (Discrepancy theory). Teori ini memberi penilaian seseorang dengan sesuatu hal
yang memnag nyata disentuh.
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b. Teori Keadilan (Equity theory). Dalam teori ini menerangkan bagaimana rasa yang dimiliki oleh pekerja
dalam menjalani pekerjaannya (Puas atau tidak).

c. Teori dua faktor (Two factor theory). Dapat dipahami bahwa teori ini menggambarkan kepuasan dan
kenyaman pekerjaan itu sesuatu yang berbeda dan bukan suatu hal yang kontinue

Lingkungan Kerja
Menurut Rivai (2011:136), lingkungan kerja merupakan elemen-elemen organisasi sebagai sistem sosial

yang mempunyai pengaruh yang kuat di dalampembentukan perilaku individu pada organisasi dan
berpengaruh terhadap prestasi organisasi. Ahyari (1994:125) bahwa lingkungan kerja adalah hubungan dan
kondisi pekerjaan yang ada disekitar pegawai tersebut dalm mempengaruhi kerja.Menurut Nitisemito dalam
(Sariyathi, 2007:66) lingkungan kerja adalah kondisi yang ada di sekitar karyawan dalam bekerjayang
didukung oleh sarana prasarana serta tugas pokok karyawan. Menurut Siagian (2017:132) adanya kelengkapan
kerja yang tersedia yang membuat pekerjaan cepat selesai.

Kompetensi

Kompetensi adalah wawasan yang menjadi konsep untuk menyelesaikan tanggung jawab kerja.

menurut Spencer & Spencer dalam Moeheriono (2012) adalah hubungan sebab akibat dari karakteristik

individu sebagai dasar dalam menjalankan efektifitas kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi

adalah wawsan yang dipunyai oleh individu dalam memyelesaikan pekerjaannya.

Method

Penelitian ini digunakan metode kuantitatif, populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 orang karywan yang

bekerja di Fakultas MIPA Unsyiah. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (Sampel

sensus). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah kuesioner yang disebarkan

kepada karyawan yang menjadi responden. Kemudian responden mengisi kuesioner dengan memilih jawaban

yang sesuai dengan pertayaan yang diajukan dengan memberi nilai 1-5 yang disebut dengan skala likert.

Hasilnya akan di olah dengan SPSS. Ada uji valid, uji handal, uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji

hipotesis.

III. RESULTS ANDDISCUSSION
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel lingkungan kerja (X1)memiliki nilai thitungsebesar 3.554 lebih

kecil dari ttabel 1.666, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Penelitian

ini berhasil menunjukkan pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Oleh karena itu,

hipotesis H01 ditolak dan menerima hipotesis Ha1 yang berarti lingkungan kerja berpengaruh signifikansi

terhadap kepuasan kerja pada Lingkungan Fakultas MIPA Unsyiah. Hasil penelitian ini konsisten dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fathonah dan Utami (2010) bahwa lingkungan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar.

Nilai koefisien regresi pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan sebesar 0,438. Nilai koefisien regresi

sebesar 0,438 menunjukkan bahwa koefisien regresi pengaruh lingkungan kerja berpengaruh terhadap

Kepuasan Kerja Pegawai Dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0). Berdasarkan

pengujian hipotesis. Syarat untuk menyatakan bahwa lingkungan kerja (X1) berpengaruh terhadap kepuasan

kerja (Y) apabila β1 ≠ 0. maka dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap terhadap

Kepuasan Kerja Pegawai Dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah Setiap ada kenaikan 1 % padalingkungan

kerja maka akan menurunkan nilai kepuasan kerja sebesar 0,438 %, dengan asumsi variabel kompetensi dan
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kompensasi dianggap konstan.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapkepuasan kerja.Disebabkan suasana

lingkungan kerja nyaman dan sesama pegawai saling membantu tanpa melihat pegawai tersebut sebagai

kontrak ataupun pengawai negeri sipil (PNS). Selain itu juga atasan memperhatikan pegawainya dan

membatu apabila pegawai mengalami permasalahan dalam bekerja baik itu sarana dan pra sarana kerja. Oleh

karena itu pegawai yang bekerjadi lingkungan Fakultas MIPA Unsyiah merasa puas terhadap suasana

lingkungan kerja yang kondusif, nyaman dan kekeluargaan.

Hasil pengujian hipotesis untuk kompetensi (X2) variabel kompetensi memiliki nilai thitung sebesar 3,702

lebih kecil dari ttabel1.666, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05.

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Kerja Dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah . Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa

kompetensi berpengaruh positif dan signifikansi terhadap Kepuasan Kerja Dilingkungan Fakultas MIPA

Unsyiah dapat diterima. Dengan demikian semakin tinggi kompetensi akan semakin meningkat pula

Kepuasan Kerja pegawai dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah. Dari hasil pengamatan saya bahwa

kompetensi yang ada di lingkungan Fakultas MIPA Unsyiah sudah cukup memadai, karena pegawai yang

bekerja di MIPA Unsyiah tersebut mempunyai pengetahuan, keahlian dan kemampuan masing-masing,

Penegtahuan pegawai tentang pekerjaan yang harus ia diselesaikan, keahlian dan keterampilan pegawai

dalam bidang komputer, adminitrasi serta mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan

kompetensi pegawai itu sendiri. Dari pendidikan pegawai relevan dalam melaksanakan tugas yang

dibebankan pada setiap pegawai baik PNS maupun kontrak. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi

yang dimiliki pegawai akan berdampak pada kepuasan kerja dan juga akan meningkatakan kualitas dan

kuantitas baik untuk Unsyiah terutama untuk Fakultas MIPA maupun pegawai itu sendiri. Hasil penelitian

ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadiwijaya dan Hanafi (2016).

Nilai koefisien regresi pengaruh kompetensi terhadap kepuasan sebesar 0,371. Nilai koefisien regresi

sebesar 0,371 menunjukkan bahwa koefisien regresi pengaruh kompetensi berpengaruh terhadap Kepuasan

Kerja Pegawai Dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0). Syarat untuk

menyatakan bahwa kompetensi (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) apabila β1 ≠ 0. Mengacu pada

syarat tersebut, hasil penelitian ini menolak Ho2 (hipotesis nol) atau menerima Ha2 (hipotesis alternatif).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah. Setiap ada kenaikan 1 % pada kompetensi maka akan menurunkan

nilai kepuasan kerja sebesar 0,371 %, dengan asumsi variabel lingkungan kerja dan kompensasi dianggap

konstan.Penelitian yang dilakukan Hapitamala (2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan antara kompetensi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) PT Arwana Anugrah Keramik.

Variabel kompensasi (X3) memiliki nilai thitung sebesar 2,024 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,02 yang

berarti lebih kecil dari 0,05. Penelitian ini berhasil menunjukkan pengaruh signifikan kompensasi terhadap

kepuasan kerja. hipotesis H03 ditolak dan menerima hipotesis Ha3 yang berarti kompetensi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Lingkungan Fakultas MIPA Unsyiah. nilai koefisien

regresi pengaruh kompetensi terhadap kepuasan sebesar 0,558. Nilai koefisien regresi sebesar 0,558

menunjukkan bahwa koefisien regresi pengaruh kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0). Syarat untuk menyatakan bahwa

kompensasi (X3) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) apabila β1 ≠ 0. Mengacu pada syarat tersebut,
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hasil penelitian ini menolak Ho2 atau menerima Ha2, maka dapat dikatakan bahwa kompensasi berpengaruh

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dilingkungan Fakultas MIPA Unsyiah. Setiap ada kenaikan 1 % pada

kompensasi maka akan menurunkan nilai kepuasan kerja sebesar 0,558 %, dengan asumsi variabel lingkungan

kerja dan kompetensi dianggap konstan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Fathonah dan Utami (2010) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja

pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadapkepuasan kerja.Haltersebut dikarenakan bahwa

kompensasi yang diterima di lingkungn Fakultas MIPA Unsyiah sudah memadai dan lebih dari cukup.

Adapun kompensasi yang diterima oleh pegawai baik PNS maupun non PNS di lingkuan Fakultas MIPA

Unsyiah diantaranya selain gaji, pegawai juga mendapat remon, tunjangan hari raya, tunjangan jabatan,

lembur, kesehatan, makan siang dan lain-lain. Dengan banyak kompensasi yang diberikan Fakultas MIPA

Unsyiah kepada pegawai akan membuat pegawai semakin bersemangat bekerja sehingga meningkatkan

kualitas dan kuantitas pekerjaan pegawai yang menyebabkan pegawai puas terhadap institusi.

Hasil pengujian nilai fhitung sebesar 36,884 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai probabilitasnya (0,000)

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan secara simultan variabel lingkungan kerja, kompetensi dan kompensasi

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini berate bahwa hipotesis pertama yang menyatakan

lingkungan kerja, kompetensi dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dapat

diterima.

IV.CONCLUSION
Kesimpulan yang dapat diambil adalah sbb:
a. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja di Fakultas MIPA

Unsyiah
b. Kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja di Fakultas MIPA Unsyiah
c. Kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja di Fakultas MIPA Unsyiah
d. lingkungan kerja, kompetensi dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerjadi

Fakultas MIPA Unsyiah
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